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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak
melalui permainan edukatif, juga merumuskan permainan edukatif yang fungsional
yang dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang
digunakan adalah RnD (Research and developmant) atau penelitian dan
pengembangan. Penelitian dilakukan melalui dua tahap uji coba model. Uji coba
dilaksanakan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta, dengan melibatkan sejumlah 15
anak usia 5-6 tahun. Uji coba kedua dilakukan di lembaga yang sama di kelas yang
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aspek sosial dan emosional anak
dapat dikembangkan secara efektif melalui strategi permainan edukatif yang di
integrasikan dalam proses pembelajaran di PAUD. Melalui permainan edukatif
bahkan dapat membantu anak untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan
lainnya secara holistik. Permainan edukatif dapat dikembangkan lebih aplikatif
dan dapat diintegrasikan dalam aktivitas pembelajaran di PAUD dan dimasukkan
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) di lembaga PAUD.
Penggunaan model permainan edukatif dalam proses pembelajaran terbukti secara
signifikan mampu meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak secera
efektif.

Kata Kunci: Pengembangan sosial emosional, permainan Edukatif.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan usia yang sangat istimewa, karena seluruh aspek
perkembangannya sedang mengalami proses perkembangan yang sangat cepat. Di
rentang usia tersebut anak membutuhkan layanan pendidikan yang tepat agar dapat
bertumbuh dan berkembang secara optimal. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada
hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh yang menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Menurut (Ananda, 2017). Usia dini
sering disebut sebagai usia emas, the golden age fase. Pemberian stimulasi dan fasilitas
yang tepat pada masa ini akan sangat berpengaruh pada proses perkembangan anak.

Tujuan pendidikan anak adalah membantu anak didik mengembangkan berbagai
potensi baik psikis danfisik yang meliputi moral dan nilai- nilai agama, sosial, emosional
serta kemandirian dan juga dalam bidang pengembangan kemampuan dasar yang
mencakup kognitif, bahasa, fisik motorik, dan kemandirian. Guru PAUD hendaknya
memahami karakter dan kemampuan anak yang harus dikembangkan anak dimasa
selanjutnya.

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan yang
diperuntukkan bagi anak usia dini, terutama untuk usia 4-6 tahun. Pendidikan diberikan
untuk mempersiapkan anak-anak memasuki tahap pendidikan selanjutnya, yakni
Pendidikan Dasar. Pendidikan di Taman Kanak-kanak dimaksudkan untuk
mengembangkan seluruh aspek perkembanngan anak, terutama enam aspek utama, yakni
nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. Terkait
dengan kesiapan anak untuk memasuki jenjang pendidikan di SD maka kematangan
sosial dan emosional sangat penting untuk dimiliki anak.

Anak yang mampu mencapai kematangan sosial emosiaonal sesuai dengan tahap
usianya memiliki peluang yang lebih besar untuk mampu mengikuti tugas-tugas
pembebelajaran yang ada di Sekolah dasar. Maka anak matang secara soial dan emosional
akan memiliki peluang sukses yang lebih besar. Oleh karena itu itu, perkembangan sosial
emosional merupakan aspek yang sungguh untuk dimiliki dan dikuasai oleh anak.
Dengan kemampuan tersebut anak akan mampu menjalin hubungan yang positif

dengan guru dan teman-temannya, baik dai dalam kelas maupun di luar kelas.



Terkait dengan aspek sosial emosional, ada beberapa pemaknaan. Perkembangan
sosial emosional merupakan perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri
dengan aturan-aturan yang berlaku dimasyarakat tempat anak berada (Yusuf, 2004).
Kemampuan penyesuaian diri adalah kemampuan utamanya.  Selanjutnya (Sanan,
2013) “Perkembangan  sosial emosional meliputi perubahan pada relasi individu
dengan orang lain, meliputi perubahan emosi dan kepribadiannya”. maknanya
perkembangan seorang anak dalam kehidupannya akan mengalami perubahan sosial
emosionalnya sesuai dengan tingkat kematangannya dalam hal hubungannya dengan
orang lain, teman sebaya, atau orang tuanya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
perkembangan sosial emosional pada anak usia dini, yakni anak memiliki kemampuan
mengelola emosi positif dalam bersosialisasi atau dalam mengadakan interaksi sosial.

Selanjutnya Wolfinger (Suyatno, 2005) menjelaskan bahwa aspek utama dalam
perkembangan sosial emosional ada empat, yakni empati, afiliasi, resolusi konflik, dan
kebiasaan positif.” Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut. 1) Empati meliputi
sikap penuh pengertian, tenggang rasa, dan kepedulian terhadap sesama. 2) Aspek
afiliasi merupakan kemampuan untuk menjalin komunikasi dua arah atau hubungan antar
pribadi dan kerja sama. 3) Resolusi konflik meliputi kemampuan untukmenyelesaikan
konflik yang dihadapi. 4) Aspek kebiasaan positif merupakan kemampuan anak untuk
bertata krama, sopan dan tanggung jawab. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
indikator perkembangan sosial emosional adalah anak memiliki kemampuan penyesuaian
tingkah laku dalam bentuk emosi yang positif seperti empati, bekerja sama dan
bertanggung jawab saat berinteraksi dengan teman sebayanya atau dengan orang lain.

Kemampuan mengembangakan sosial dan emosional sangat penting, karena akan
menentukan kualitas interaksi anak dengan teman lainnya. Dalam berhubungan dengan
teman lain anak perlu mampu mengontrol dan mengendalikan diri, menghargai teman
lain, tidak ingin menang sendiri. Hal tersebut akan berdampak positif pada proses belajar
yang dilalui anak. Sebaliknya anak yang kurang mampu ber perilaku sesuai dengan
tahapan perkembangan sosial dan emosional dengan baik akan mendapatkan banyak
hambatan dalam proses belajar. Anak juga kurang optimal dalam mengaktualisasikan
potensi diri, karena energi anak akan terserap untuk mengatasi persoalan dirinya sendiri.

Selanjutnya Menurut Gardner (Mulyasa, 2012) bahwa: “Anak usia dini

mempunyai intelegensi atau kercerdasan yang perlu dikembangkan secara optimal.”



Selanjutnya (Mulyasa, 2012) menjelaskan: “Kecerdasan anak yang perlu
dikembangkan di antaranya kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan untuk
memahami hal-hal yang terjadi pada dirinya. Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan
anak untuk mengungkapkan perasaan atau isi hati.

Aspek yang terkait erat dengan perkembangan sosial emosional anak adalah
kecerdasan intrapersonal. Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan seseorang
untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Keberhasilan aktivitas anak dalam
kehidupan sosial emosionalnya sangat dipengaruhi oleh kemampuan anak dalam
mengelola emosi diri. kemampuan tersebut ditandai dengan berkembangnya kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal anak yang dapat digunakan untuk menguasai bahan
pelajaran, mampu mengkombinasikan berbagai cara belajar, serta mampu mengelola
interaksi dengan orang lain.

Indikator keberhasilan seorang anak dalam kehidupannya tidak dilihat dari nilai
akademik yang diperoleh di sekolah, melainkan kemampuannya menggunakan
kecerdasan interpersonal dan intrapersonal dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan
lingkungan hidupnya, menikmati masa kecil dan berhubungan dengan teman-temannya
secara baik dan menyenangkan, serta menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab.

Terkait dengan hal tersebut, hasil observasi pendahuluan terhadap anak-anak di
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta menunjukkan bahwa ada sebagian anak yang masih
mengalami hambatan dan kesulitan dalam dalam mengembangkan kemampuan sosial
dan emosinya. Dalam interaksi di kelas, saat pembelajaran maupun saat bermain
masih masih tampak ada bebrapa anak yang menunjukkan sikap ingin menang sendiri,
berebut mainan, sulit bekerja sama, belum bisa bermain secara alamiah dan
menyenangkan dengan teman-temannya. Guru telah berupaya untuk mengembangkan
kemampuan anak melalui cerita, kegiatan jalan-jalan bersama, melaksanakan tugas
bersama-sama atau kolaborasi. Namun upaya tersebut nampak belum optimal dalam
pengembangan diri anak. Diperlukan strategi lain agar anak dapat mengembangan aspek
sosial emosionalnya dengan lebih baik.

Berdsarkan data awal yang diperoleh saat prapenelitian menunjukkan
perkembangan sosial emosional anak di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dari
sejumlah 15 anak kelas B memiliki capaian perkembangan yang bervariasi. Terdapat 5

anak yang sudah berkembang dengan baik, 4 anak yang cukup berkembang, dan 6 anak



yang kurang berkembang. Terkait dengan perkembangan emosi, dapat diketahui ada 6 anak
yang telah mampu berkembang dengan sangat baik, 4 anak mampu berkembang dengan
baik, dan 5 anak yang kurang berkembang. Nilai rata- rata perkembangan sosial yang
dicapai anak adalah 51.6 sedangkan perkembangan emosinya sebesar 53,4. maka
perkembangan sosial dan emosional sebesar 52.5 tergolong kualifikasi cukup.

Berdasarkan kondisi yang ada tersebut maka diperlukan strategi yang efektif untuk
dapat mengembangakan kemampuan sosial emosional anak di PAUD Terpadu Mutiara
Yogyakarta. Guru perlu diberi dorongan untuk mengembangakan berbagai alternatif
strategi dalam proses pembimbingan, pendampingan dan pembelajaran. Salah satu
strategi yang dimungkinkan memiliki dampak yang signifikan adalah melalui bermain.
Ada banyak jenis permainan di Taman kanak-kana, maka dipilih permainan yang
menganding nilai pendidikan, atau permainan edukatif.

Bermain adalah serangkaian kegiatan atau aktivitas anak untuk bersenang-senang.
Apapun kegiatannya, selama itu terdapat unsur kesenangan atau kebahagian bagi anak
usia dini, maka bisa disebut sebagai bermain. Hurlock mengkategorikan bermain menjadi
dua, yaitu bermain aktif dan bermain pasif. Bermain aktif ialah kegiatan bermain dimana
kesenangan timbul dari apa yang dilakukan individu, apakah dalam bentuk kesenangan
berlari atau membuat sesuatu.

Adapun bermain pasif, yaitu kegiatan bermain dimana kesenangan diperoleh dari
kegiatan orang lain. Artinya anak tidak melakukan kegiatan bermain secara langsung,
hanya sekedar melihat orang lain bermain atau hanya menonton televisi (Fadlillah, 2017).
Oleh karenanya bermain pasif ini juga disebut sebagai kegiatan bermain.

Permainan edukatif merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi anak. Dengan
demikian permainan Edukatif merupakan metode mengajar dengan cara guru
mengkondisikan dan mengajak anak untuk melakukan kegiatan main secara
berkelompok agar anak bekerja sama atau bermain bersama-sama secara kolaboratif
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Pada TK permainan edukatif lebih
mengarahkan permainan yang mendorong anak saling menolong untuk meningkatkan
kemampuan sosial emosional. Diharapkan melalui permainan tersebut anak mampu
mngembangkan potensi sosial emosionalnya dengan lebih baik.

Permainan edukatif merupakan bentuk ekspresi dan apresiasi dari tradisi

masyarakat dalam menciptakan situasi serta kegiatan yang gembira dan menyenangkan.



Melalui permainan edukatif, setiap anak dapat berkumpul, berinteraksi dan berekspresi,
baik secara fisik, mental serta emosi. Permainan edukatif sesungguhnya ada di sekitar
anak. Hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajarannya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini ingin
mengetahui bagaimanan pengembangan sosial emosional anak melalui permainan yang

bernlai edukatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan
merencanakan dan mengembangkan  proses pembelajaran yang menggunakan
pendekatan bermain aktif. Anak dikondisikan untuk melakukan proses permainan yang
melibatkan interaksi dan kebersamaan antar teman. Metode yang digunakan adalah
observasi dan wawancara secara mendalam, dilengkapi dengan dokumentasi, yakni
menelusuri data-data dalam dokumen untuk melengkapi. Sedangkan untuk melihat
keberhasilan proses pembelajaran dengan pendekatan kualitatif didukung oleh data
kuantitatif. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah RnD (research and developmand).

Subjek penelitian ini adalah anak-anak PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta kelas
TK B, berjumlah 15 anak, terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 perempuan. Dalam
pelaksanaan penelitian dengan pendekatan RnD ini diperlukan satu orang pendamping
yang bertugas sebagai kolaborator. Terkait dengan kebutuhan tersebut maka guru TK
kelas B diminta untuk menjadi kolaborator. Peneliti juga minta bantuan kepada guru TK
sebagau guru praktikan dalam proses penelitian ini. Ada lima orang guru yang diminta
dukungannya sebagai kolaborator. Guru-guru ini terlibat sebagi rekan diskusi mulai dari
tahap awal hingga akhir.

Metode ini dipilih sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yakni untuk
mengembangakan dan meningkatkan kemampuan sosial emosional anak melalui
permainan yang tepat dan efektif. Penelitian ini berupaya mengembangkan model
permainan edukatif yang dapat meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak.
Permainan edukatif yang dapat dipergunakan sebagai alternatif pembelajaran pada
lembaga PAUD. Subjek penelitian ini adalah anak-anak PAUD Terpadu Mutiara
Yogyakarta kelas TK B, berjumlah 15 anak, terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 perempuan.



Model permainan edukatif merupakan salah satu model paramorf
sebagaimanakriteria yang disampaikan oleh Molenda (2002). Model paramorf
terdiri atas tiga jenis yakni (1) model konseptual, (2) model prosedural dan (3) model
matematik. Model permainan edukatif yang akan dikembangkan pada tahap pertama
penelitian ini adalah jenis model konseptual sedangkan pada tahap kedua (tahun kedua)
penelitian akan menggunakan model konseptual dan model prosedural. Adapun tahap
pengembangan model yang dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah pengembangan
model yang disarankan oleh Wills (1995, 2000) yang menggunakan pengembangan
model CID atau Constuctivist Instructional Design dan langkah pengembangan model
yang disarankan Borg dan Gall.

Pembelajaran dengan mengembangakan jenis permainan edukatif  untuk
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak ini didasarkan pada teori
konstruktivisme yang disusun oleh Piaget (konstruktivisme kognitif) dan Vygotsky
(konstruktivisme sosial). Proses pengembangan model ini dikenal dengan 4D (Divine,
Design, Development, Dissemination).

Teknik Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif
dan data kualitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengukur prosentase
pencapaian pengembangan kemampuan sosial emosional anak. Analisis data kualitatif
dengan cara menganalisis data dari hasil catatan lapangan dan wawancara selama
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan bertujuan untuk mengetahui

pengembangan sosial emosional melalui model permainan edukatif.

HASIL PENELITIAN

Model Permainan edukatif

Pada adaptasi model, peneliti menggunakan tiga pilihan permainan edukatif yang
diterapkan di tempat penelitian yakni (1) permainan Jamuran (2) permainan lompat tali
dan  (3) permainan engklek. Berdasarkan ketiga pilihan jenis permainan tersebut
kemudian dikembangkan model permainan edukatif yang dapat dijadikan pilihan

pembelajaran secara terintegrari pada anak usia dini. Setiap jenis permainan edukatif



dikonstruksi sedemikian rupa menjadi pembelajaran terintegrasi untuk mengembangkan
aspek sosial dan emosional anak.

Sebelum pengembangan desain pembelajaran berbasis permainan edukatif,
peneliti melakukan diskusi dan analisa mendalam terhadap jenis permainan edukatif
yang dipilih. Peneliti melakukan adaptasi dan pengembangan permainan edukatif yang
telah dipilih menjadi model yang lebih bermakna bagi pengembangan sosial dan
emosional anak. Permainan edukatif sebagai model harus memenuhi beberapa
kriterium konsep.

Kriteria yang dimaksud mencakup: (1) mengandung pijakan filosofi, (2)
mengandung tujuan yang spesifik,  (3)  memiliki  konten pembelajaran, (4)
memuat didaktik- metodik, (5) menggunakan media/alat edukatif, (6) menggambarkan
prosedur permainan dan (7) memiliki sasaran serta cakupan asesmen. Tuju kriteria itulah
yang akan menjadi acuan dan pijakan dalam menganalisa dan mengembangkan
permainan edukatif sehingga dapat diterapkan dan diintegrasikan dalam proses
pembelajaran, dan berdampak pada peningkatan kemampuan sosial dan emosional anak.

Kriteria pertama, permainan edukatif yang dipilih harus memiliki pijakan atau
pandangan filosofis yang mencakup idealisme dari sudut pendidikan, sosiologis,
psikologis dan sebagainya. Kriteria ini sangat penting untuk menjamin permainan
tersebut bernilai edukasi. Kriteria kedua terkait konsep tujuan. Permainan edukatif harus
mengandung tujuan yang konstruktif dan mendukung bagi berkembangnya aspek sosial
dan emosional anak. Kriteria ketiga, permainan edukatif mengandung isi atau konten
permainan yang mendukung program pembelajaran, sesuai dengan konsensus akademik
dalam bidang pendidikan anak usia dini.

Kriteria keempat adalah dimungkinkan adanya pengembangan didaktik-
metodik dalam model permainan yang dipilih.. Didaktik- metodik berkaitan dengan
pilihan metode pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning), kontekstual
(contextual learning) dan bermakna (meaningful learning). kriteria kelima mengarah
pada penggunaan media atau alat permainan. Jenis permainan edukatif harus
memberikan kemungkinan dikembangkannnya berbagai media atau alat yang
mendukung terlaksananya permainan. Kriteria keenam, mengarahkan permainan
edukatif dapat menggambarkan urutan langkah atau prosedur pelaksanaan yang rinci.

Kriteria keenam dijadikan acuan pengembangan yang menunjukkan bahwa Model-
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model permainan edukatif harus jeelas dan tepat. Prosedur ini akan menjadi panduan
teknis bagi guru PAUD dalap menerapkan permainan yang dimaksud. Kriteria ketuju,
menghendaki permainan edukatif harus mengandung sasaran dan cakupan asesmen
(penilaian), baik terhadap sasaran konten perkembangan yakni aspek sosial dan

emosional anak, konten program dan aktivitas permainan atau sasaran lainnya.

TEMUAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian terkait penelitian yang telah dipaparkan di atas maka dapat
dirumuskan beberapa temuan, antara lain :

1. Aspek sosial dan emosional anak dapat dikembangkan secara efektif melalui strategi
permainan edukatif yang di integrasikan dalam proses pembelajaran di PAUD.
Bahkan permainan edukatif dapat menguatkan aspek perkembangan lainnya.

2. Dunia anak adalah dunia bermain. Anak membutuhkan aktivitas bermain untuk
menyalurkan energi yang ada dalam dirinya. Melalui aktivitas bermain yang telah
dimodifikasi, maka anak memiliki banyak penyalaman untuk berinteraksi,
berkomunikasi dan mengembangkan seluruh aspek kepribadiannya.

3. Permainan edukatif merupakan bentuk permainan yang mengandung nilai
pendidikan yang kuat, yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran di kelas
atau di luar kelas dengan pemdampingan dan intervensi oleh guru.

4. Permainan  edukatif dapat dikembangkan lebih aplikatif dan dapat diintegrasikan
dalam aktivitas pembelajaran di PAUD dan dimasukkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH) di lembaga PAUD.

5. Penggunaan model permainan edukatif dalam proses pembelajaran terbukti secara
signifikan mampu meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak secera
efektif.

6. Proses  rekonstruksi permainan edukatif dalam kegiatan pembelajaran anak harus
memenuhi tujuh Kriteria dasar, yaitu yakni 1) mengandung pijakan filosofi, 2)
mengandung tujuan yang spesifik, 3) memiliki konten pembelajaran, 4) memuat
didaktik-metodik, 5) menggunakan  media/alat  edukatif, 6) menggambarkan

prosedur permainan dan 7) memiliki sasaran serta cakupan penilaian (asesmen).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan sosial emosional anak dapat
dikembangkan secara efektif melalui intervensi permainan edukatif dalam proses
pembelajaran di PAUD. Aspek sosial emosional anak memiliki peluang yang cukup
besar untuk dapat dikembangkan lebih baik melalui permainan edukatif yang
diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Anak usia dini bisa saling mempelajari
berbagai pengetahuan, nilai, sikap dan perilaku melalui pengalaman interaksional ini.
Permainan edukatif memberikan gambaran sebagai pengalaman bermain yang bersifat
kontinum (terus menerus) dan membuat anak larut atau hanyut serta asyik (immersion).
Permainan seperti ini dapat membangun perilaku yang terpola dan terbentuk menjadi
suatu karakter yang positif.

Permainan edukatif yang diterapkan dalam proses pembelajaran di PAUD harus
memenuhi tujuh kriteria, yakni 1) mengandung pijakan filosofi, 2) mengandung tujuan
yang spesifik, 3) memiliki konten pembelajaran, 4) memuat didaktik-metodik, 5)
menggunakan media/alat edukatif, 6) menggambarkan prosedur permainan dan 7)
memiliki sasaran serta cakupan penilaian (asesmen).

Permainan  edukatif terbukti secara efektif dapat membantu meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak dalam waktu yang relatif singkat. Bahkan permainan

edukatif dapat membantu anak mengembangkan aspek kepribadian lainnya.
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